
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan telaah atas permasalahan penelitian yang dilakukan di Ma’had 

Asy-Syakur Purwoasri Kediri mengenai Penerapan Metode Yanbu’a dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an maka dapat dirumuskan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Yanbu’a di Ma’had Asy-Syakur Purwoasri Kediri sesuai dengan 

Kurikulum yang terdapat dalam pedoman Yanbu’a dari mulai salam, awal 

pembelajaran membaca chadroh (tawassul) do’a awal belajar, kurikulum dalam 

pembelajaran hingga do’a akhir belajar dan salam.  

2. Hasil pelaksanaan yang diterapkan ketika menggunakan metode Yanbu’a dalam 

pembelajaran al-Qur’an dapat dibuktikan kemampuan santri Ma’had Asy-Syakur 

Purwoasri Kediri mengalami peningkatan dibuktikan dari membacanya lancar dan 

fashih, dan juga peningkatan dalam makhorijul huruf dan tajwidnya.  

3. Hambatan dan upaya yang dilakukan guru di Ma’had Asy-Syakur Purwoasri Kediri 

adalah kurangnya santri memahami tentang makhorijul huruf dan tajwid. Para santri 

hanya sekedar bisa membaca saja. Untuk itu para ustadz dan ustadzah/ guru 

menekankan untuk mengulang materi yang sudah diajarkan atau bertemu dengan 

guru dan dijadwal dalam seminggu bisa 4 kali pertemuan atau bisa setiap hari. 

B. Saran 

 

1. Kepada Pengasuh Ma’had Asy-Syakur agar memberikan fasillitas yang memadai 

kepada santri agar dalam melaksanakan pembelajaran Yanbu’a bisa berjalan lancar 

 



dan efektif. 

2. Kepada Ustadz dan ustadzah harus selalu bersikap sabar dan memberikan semangat 

kepada santri-santri yang kurang semangat dalam membaca al-Qur’an agar lebih 

fashih dan lancar dalam membaca, dan memberikan perhatian khusus kepada santri 

yang kemampuannya lemah ditimbang yang lain untuk mendapat tambahan pelajaran. 

3. Kepada para santri harus semangat untuk belajar membaca al-Qur’an agar menjadi 

hafidz dan hafidzoh yan membanggakan bagi keluarga dan Ma’had. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 


